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A. Penegasan judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk 
menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul 
skripsi yang dimaksudkan adalah “Efektivitas Layanan Konseling 
Individu dengan Teknik Self-Instruction untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas XI SMKN 7 Bandar 
Lampung”. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan yaitu: 
Layanan konseling individu adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (konseli) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli.
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Teknik self-instruction merupakan salah satu teknik cognitive-
behavior modification yang menggunakan pola verbalisasi diri. Teknik 
self-instruction membantu peserta didik untuk mengelola dirinya dengan 




Hendra Surya mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah suatu 
keyakinan bahwasanya akan berhasil dan mempunyai kemauan yang keras 
didalam berusaha serta menyadari dan mencari nilai lebih atas potensi 
yang dimilikinya tanpa harus mendengarkan suara-suara sumbang yang 
                                                          
2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 1994). 
3 Bambang Setiawan, Muhammad Solehuddin, and Anne Hafina, ―Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Self-Instruction Untuk Meningkatkan Self-Regulation Siswa,‖ KONSELING: Jurnal Ilmiah 








Berdasarkan penegasan istilah diatas, maka yang dimaksud dengan 
judul ―Efektivitas Layanan Konseling Individu dengan Teknik Self-
Instruction untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik kelas XI 
SMK Negeri 7 Bandar Lampung‖, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini akan menggunakan layanan konseling individu dengan 
teknik self-instruction untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 
kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
B. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja adalah periode masa penghubung atau peralihan dari 
masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada tahap ini, individu 
mengubah cara berfikir, bertindak, dan merasakan serta mengembangkan 
cara berkomunikasi dan berteman dengan orang lain. Di masa ini, interaksi 
sosial sangat diperlukan. Sosialisasi sangat penting dalam hal mengurangi 
kesepian sosial dan intimasi remaja. Salah satu prediksi yang dapat 
menyebabkan kesepian adalah memiliki teman yang lebih sedikit 
disekolah dan diluar lingkungan sekolah. Peserta didik yang memiliki 
hubungan sosial yang baik dapat meningkatkan kesadaran diri dan 
kerjasama. Saat bersosialisasi, kebanyakan orang mendapatkan teman dan 
peserta didik mungkin mendapatkan teman baru jika mereka membangun 
kepercayaan diri dalam membela apa yang mereka anggap benar. Peserta 
didik yang memiliki keterampilan dalam berkomunikasi dan menjalin 
pertemuan lebih cenderung mengembangkan hubungan yang positif.
5
 
Keyakinan merupakan sikap yang harus dimiliki seseorang karena 
sangat penting terutama bagi mereka yang berada pada tahap remaja. 
Percaya diri adalah kemampuan untuk mengetahui perilaku atau 
kemampuannya sendiri. Remaja yang memiliki kepercayaan diri umumnya 
                                                          
4  Imam Mahmudha, ―HUBUNGAN HARGA DIRI DENGAN KEPERCAYAAN DIRI PADA 
KOMUNITAS COSPLAYER MEDAN (COSMED),‖ Skripsi, 2017. 
5Moneva Jerald & and Villegas Honey Me, ―Number of Friends in School and The Level of Self-
Confidence of The Students,‖ International Journal of Research-GRANTHAALAYAH 8, no. 1 




menyukai dirinya sendiri. 
6
 Kepercayaan diri didefinisikan sebagai 
pengakuan individu terhadap keyakinan, kemampuan, dan kesadarannya 
akan apa yang dia rasakan. Kepercayaan diri sangat penting terutama 
dalam berhubungan dengan orang lain dan menjalin pertemanan baru.
7
 Al-
Qur’an Surat Ali-Imran ayat 139 menjelaskan:  
ْؤِمِنْيَ   َوََل ََتِنُ ْوا َوََل ََتَْزنُ ْوا َواَنْ ُتُم اَْلَْعَلْوَن ِاْن ُكْنُتْم مُّ
 “Dan janganlah kamu (mereka) lemah, dan jangan (pula) 
bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang 
yang beriman.” (Q.S. Al-Imran: 139)
8
  
Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagai manusia kita  tidak boleh 
lemah dan memandang diri sendiri dengan penuh kekurangan, karena 
Allah SWT telah menciptakan manusia dengan kelebihan dan kekurangan 
dalam diri masing-masing. Jadikan kekurangan sebagai motivasi untuk 
meningkatkan kualitas diri dengan rasa percaya diri dan niat yang 
sungguh-sungguh maka kita akan berhasil. Dan dengan rasa percaya diri 
yang baik maka peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran yang baik 
dan efektif. 
Keyakinan merupakan salah satu aspek kepribadian yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran karena peserta didik yang percaya diri 
memiliki rasa percaya diri pada kemampuannya dan tetap berfikiran 
positif, bahkan saat menghadapi masalah yang belum pernah mereka temui 
sebelumnya. Menurut Kiverstein Rietveld, Slagter & Denys, orang 
percaya diri ketika mereka mempercayai kemampuan dan lingkungan 
mereka. Kepercayaan diri memungkinkan mereka terbuka terhadap 
berbagai hal kemungkinan tindakan yang relevan dengan mereka. 
Kepercayaan diri adalah konstruksi yang sedang berjalan menjadi berbeda 
                                                          
6Ibid. 
7Nurhayati Nurhayati, Rosmaiyadi Rosmaiyadi, and Buyung Buyung, ―Efforts to Improve Students’s 
Self Confidence Using Collaborative Learning Moden,‖ Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia 
2, no. 2 (2017): 57–62, https://doi.org/https://dx.doi.org/10.26737/jpmi.v2i2.223. 




dan unik untuk kita masing-masing. Seseorang yang tampaknya penuh 
percaya diri mungkin sangat berbeda pada kenyataannya.
9
 
Pentingnya kepercayaan diri peserta didik dapat dilihat dalam 
berbagai cara. Peserta didik yang memiliki keyakinan atau percaya diri 
akan mampu mengembangkan potensi yang mereka miliki, seperti 
memiliki ide-ide mengenai bagaimana cara agar mereka memiliki masa 
depan yang baik. 
10
 
Menurut Hendra Surya kepercayaan diri adalah sebagai cara 
pandang seseorang atau gambaran pemikiran dan perasaan keyakinan, 
kesanggupan maupun keberanian seseorang terhadap segenap aspek 
kemampuan yang dimilikinya. Aspek kemampuan tersebut meliputi 




Sedangkan menurut Supriyo percaya diri merupakan perasaan yang 
mendalam pada batin seseorang, bahwa ia mampu berbuat sesuatu untuk 
dirinya, keluarganya, masyarakatnya, umatnya, dan agamanya yang 
memotivasi untuk optimis, kreatif dan dinamis yang positif. Percaya diri 
adalah modal dasar bagi manusia dalam memenuhi berbagai kebutuhan 
sendiri.
12
 Hal ini dijelaskan dalam QS. Al-an’am Ayat 116 yaitu: 
ۗ  ِاْن ي َّتَِّبُعْوَن ِاَلَّ الظَّنَّ َوِاْن ُهْم ِاَلَّ ََيُْرُصْونَ  ِه   َوِاْن ُتِطْع اَْكثَ َر َمْن ِف  اَْلَْرِض ُيِضلُّْوَك َعْن َسِبْيِل اللّّٰ
                                                          
9Poppy Yaniawati et al., ―Integration of E-Learning for Mathematics on Resource-Based Learning: 
Increasing Mathematical Creative Thinking and Self-Confidence,‖ International Journal of 
Emerging Technologies in Learning (IJET) 15, no. 6 (2020): 60–78, 
https://doi.org/https://doi.org/10.3991/ijet.v15i06.11915. 
10Richard Sheldrake, ―Students’ Intentions towards Studying Science at Upper-Secondary School: The 
Differential Effects of under-Confidence and over-Confidence,‖ International Journal of Science 
Education 38, no. 8 (2016): 1256–77, 
https://doi.org/https://doi.org/10.1080/09500693.2016.1186854. 
11 Endah Rahayu Ningdyah, ―Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan Konseling 
Kelompok Pada Siswa Kelas VIII D Di SMPN 3 Ngrambe‖ 1, no. 2 (2016): 3. 
12 Mulkiyan Mulkiyan, ―Mengatasi Masalah Kepercayaan Diri Siswa Melalui Konseling Kelompok,‖ 





 “Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka 
tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak 
lain hanyalah berdusta (terhadap Allah).” (QS. Al an’am:116).  
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh penulis pada 
tanggal 10 februari 2020 dengan melakukan wawancara dengan guru BK 
dan wali kelas serta observasi terhadap peserta didik di SMK Negeri 7 
Bandar Lampung dan saat melakukan observasi peneliti mendapatkan 
hasil bahwa adanya peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri 
yang rendah seperti halnya merasa malu ketika diminta untuk maju 
didepan kelas untuk berbicara atau mempresentasikan hasil tugasnya, 
malu untuk bertanya, merasa minder, takut salah dan merasa tidak 
dihargai. 
Berikut adalah data awal kelas XI 1 jurusan Akuntansi SMK 
Negeri 7 Bandar Lampung yang diperoleh dari guru BK diperoleh data 
peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah yaitu 































an diri sebagai yang 
terakhir 
1 ADP √  √  
2 MN  √   
3 FSB √  √  
4 KPD    √ 
Sumber: Dokumentasi guru BK tentang kepercayaan diri kelas XI 1 Akuntansi 
SMK Negeri 7 Bandar Lampung 
Peran Guru BK di sekolah tidak sama dengan peran guru mata 
pelajaran. Peran artinya bagian yang dimainkan seseorang, atau bagian 
yang dibebankan kepadanya.
13
 Berarti kegiatan yang dilakukan oleh Guru 
BK di sekolah bermaksud untuk mencegah agar peserta didik tidak minder 
dan kurang percaya diri. Sedangkan peran kuratif (rehabilitasi atau 
penyembuhan) yaitu peserta didik memiliki masalah dan permasalahan 
tersebut mesti disembuhkan atau direhabilitasi. Masalah kurang percaya 
diri membutuhkan suatu konseling khusus. Peran yang bersifat kuratif 
bermakna bahwa layanan konseling sekolah ditujukan untuk memperbaiki 
sikap peserta didik yang terlanjur kurang  percaya diri dalam banyak hal, 
baik mengenai belajar, bergaul, berkomunikasi, dan sebagainya.
14
 
Proses layanan konseling di sekolah dapat dilakukan secara 
mandiri dan terencana yang dirancang dalam program pelayanan 
bimbingan dan konseling (PPBK), dan juga bersama-sama pendidik lain 
                                                          
13Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2003), 667. 




(guru bidang studi misalnya) melaksanakan sekolah yang dilakukan secara 
sinergis dari beberapa pihak.
15
 Hal ini bertujuan agar proses layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah dapat dilaksanakan oleh peserta didik 
secara mandiri. Lingkup bidang yang dapat diperankan atau dilakukan 
Guru BK untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, diantaranya 
dengan menggunakan bidang layanan konseling individu. 
Prayitno dan Erman Amti mengemukakan konseling individu 
adalah sebagai pelayanan khusus dalam hubungan langsung tatap muka 
antara konselor dan konseli. Dalam hubungan itu dicermati dan 
diupayakan pengentasan masalahnya, semampu dengan kekuatan konseli 
itu sendiri. Dalam kaitan itu, konseling dianggap sebagai upaya layanan 
yang paling utama dalam pelaksanaan fungsi pengentasan masalah 
konseli. Bahkan dikatakan bahwa konseling merupakan ―jantung hatinya‖ 
pelayanan bimbingan secara menyeluruh. Apabila layanan konseling telah 
memberikan jasanya, maka masalah konseli akan teratasi secara efektif 




Percaya diri memiliki bagian yaitu konsep diri dan self efficacy. 
Dilihat dari kedua bagian tersebut bahwa ada perbedaan antara anak laki-
laki dan perempuan dalam percaya diri. walaupun laki-laki dan perempuan 
sama-sama memiliki percaya diri rendah, tetap saja anak perempuan yang 
memiliki percaya diri paling rendah.
17
 
Rasa rendah diri adalah perasaan bahwa seseorang lebih rendah 
dibanding orang lain dalam satu atau lain hal. Persoalan demikian dapat 
muncul sebagai akibat sesuatu yang nyata atau hasil imajinasinya saja. 
                                                          
15Mohammad Surya, Mewujudkan Bimbingan Dan Konseling Profesional (Bandung: Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2008), h. 177 
16Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 
288–289. 
17Richard Sheldrake, ―Confidence as Motivational Expressions of Interest, Utility, and Other Influences: 
Exploring under-Confidence and over-Confidence in Science Students at Secondary School,‖ 





Rasa rendah diri sering terjadi tanpa disadari dan bisa membuat orang 
yang merasakannya melakukan kompensasi yang berlebihan untuk 
mengimbanginya, berupa prestasi yang spektakuler, atau perilaku anti 
sosial yang ekstrim, atau keduanya sekaligus. Tidak seperti rasa rendah 
diri yang normal, yang dapat mendorong pencapaian prestasi, kompleks 
rasa rendah diri adalah berupa keadaan putus asa parah, yang 




Hal tersebut membuat individu menjadi ragu akan kemampuan 
dalam dirinya sendiri. Kepercayaan diri merupakan sikap positif dari 
seseorang individu yang membuat dirinya untuk mendapatkan penilaian 
positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi 
yang dihadapinya. Dengan konsep rasa percaya diri yang mengacu pada 
teori yang dikembangkan oleh Angelis. Dalam penelitian ini rasa percaya 
diri dalam belajar peserta didik akan dikembangkan menjadi 3 aspek, 
diantaranya aspek tingkah laku, emosi dan spiritual. Aspek yang 
dikembangkan dalam tingkah laku yaitu: (1) Keyakinan untuk berani 
melakukan sesuatu secara maksimal, (2) Kemampuan mempertegas diri 
dan menjaga penampilan diri, (3) Keyakinan pada kemampuan pribadi 
dalam menanggulangi segala kendala. Aspek yang dikembangkan dalam 
emosi yaitu: (1) kemampuan dalam pengendalian perasaan dengan baik, 
(2) kemampuan mencintai diri sendiri, (3) kemampuan diri untuk 
pemahaman dalam diri. Aspek yang dikembangkan dalam spiritual yaitu: 
(1) kemampuan diri dalam menentukan tujuan yang jelas dalam bebagai 
hal. (2) keyakinan untuk selalu befikir positif.
19
 
                                                          
18Mochammad Fuad Ramadani & Retno Tri Hariastuti, ―Penerapan Konseling Kelompok Adlerian 
Untuk Mengurangi Sikap Rendah Diri Kelas XI-IA2 SMA Negeri Driyorejo Gresik,‖ Jurnal 
Mahasiswa Bimbingan Konseling UNESA 1, no. 1 (2013): 1. 
19 Ni Luh Asri, Ni Ketut Suarni, and Dewi Arum Widhiyanti Metra Putri, ―Efektivitas Konseling 
Behavioral Dengan Teknik Positive Reinforcement Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Dalam 
Belajar Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014,‖ Jurnal Ilmiah 




Adapun pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sjenny A 
Indrawati, Wirda Hanim dan Imas Arshy Gustia dalam penelitiannya yang 
berjudul Pengaruh Teknik Self-Instructional dalam Layanan Konseling 
Individu Untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswa (Penelitian Subjek 
Tunggal Siswa Kelas V SDn Utan Kayu Utara 01). Menunujukkan bahwa 
teknik self-instructional dalam layanan konseling individu dapat 
meningkatkan rasa percaya diri siswa yang memiliki percaya diri rendah 
yang ditandai dengan meningkatnya khususnya pada indikator percaya diri 
yakni komunikasi dan ketegasan. Hal ini berarti teknik self-instructional 




Berdasakan latar belakang, maka penulis bermaksud untuk 
melaksanakan penelitian mengenai ―Efektivitas Layanan Konseling 
Individu dengan Teknik Self-Instruction untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas XI SMKN 7 Bandar Lampung‖. 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah peneliti paparkan pada latar 
belakang diatas, permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Terdapat peserta didik yang malu ketika maju didepan kelas dan 
memperesentasikan hasil tugasnya. 
2. Terdapat peserta didik tidak berani bertanya dan menyatakan pendapat 
3. Terdapat peserta didik yang merasa minder. 
4. Terdapat peserta didik yang merasa takut salah. 
5. Terdapat peserta didik yang merasa tidak dihargai. 
Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari 
permasalahan yang ada, maka peneliti hanya membahas tentang efektivitas 
                                                          
20Sjenny A Indrawati and Wirda Hanim & Imas Arshy Gustia, ―Pengaruh Teknik Self-Instructional 
Dalam Layanan Konseling Individu Untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswa (Penelitian Subjek 






layanan individu dengan teknik self-instruction untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik kelas XI SMKN 7 Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: ―Apakah layanan konseling individu dengan 
teknik self-instruction efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik kelas XI SMKN 7 Bandar Lampung?‖. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah layanan konseling individu dengan teknik self-
instruction efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik  
kelas XI SMKN 7 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian secara teoritis adalah menambah khasanah 
tentang teori kepercayaan diri dan melengkapi berbagai bentuk intervensi 
konseling untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
Manfaat secara praktis sebagai berikut: 
a. Bagi sekolah 
Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu 
referensi dalam menyusun kebijakan, materi pelatihan dan seminar, 
ataupun pengembangan program-program lainnya terkait dengan 
peningkatan kepercayaan diri pesera didik. 
b. Bagi peserta didik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 






c. Bagi pendidik Bimbingan dan Konseling 
Dapat menambah pengetahuan pendidik bimbingan dan 
konseling dalam melaksanakan layanan konseling individu disekolah 
terkait dengan kepercayaan diri saat belajar, serta dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan pendidik pembimbing dalam memberikan 
layanan konseling individu yang tepat terhadap peserta didik sehingga 
memiliki kepercayaan diri yang baik. 
d. Bagi peneliti 
Penelitian ini nantinya dapat memberikan informasi bagi 
peneliti tentang seberapa besar pengaruh konseling individu dalam 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan efektivitas layanan konseling 
individu dengan teknik self-instruction untuk meningkatkan kepercayaan 
peserta didik adalah: 
1. Ardhaneswari Habiba, dkk dalam penelitiannya menyimpulkan adanya 
peningkatan kepercayaan diri ketika pelajaran retell story dengan 
perbedaan skor tingkat kepercayaan diri ketika pelajaran retell story 
antara sebelum dan sesudah penerapan teknik self-instruction pada 
siswa kelas VIII A dan B di SMPN 5 Cepu dapat diterima.
21
 
2. Kasa Fiorentika, dkk hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan kepercayaan diri peserta didik setelah diberikan layanan 




                                                          
21Ardhaneswari Habiba et al., ―Penerapan Teknik Self Instruction Untuk Meningkatkan Kepercayaan 
Diri Ketika Pelajaran Retell Story Pada Siswa Kelas VIII SMPN 5 Cepu,‖ Jurnal BK Unesa 3, no. 1 
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22Kasa Fiorentika, Djoko Budi Santoso, and Irene Maya Simon, ―Keefektifan Teknik Self-Instruction 
Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa SMP,‖ Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling 1, 




3. Yunita Puspita Sari dalam penelitian menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan dalam perilaku kepercayaan diri dan meningkatkan 
kepercayaan diri pada kegiatan belajar. Kesimpulan dalam penelitian 
ini adalah teknik self-instruction efektif untuk meningkatkan rasa 




Dari penelitian terdahulu diatas dapat diketahui bahwa penelitian 
yang dilakukan oleh Ardhaneswari Habiba, dkk yaitu penerapan teknik 
self-instruction dapat meningkatkan kepercayaan diri ketika pelajaran 
retell story pada siswa kelas VIII SMPN 5 Cepu. Penelitian yang 
dilakukan oleh Kasa Fiorentika, dkk yaitu keefektifan teknik self-
instruction dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa SMP, dan 
penelitian yang dilakukan oleh Yunita Puspita Sari yaitu teknik self-
instruction dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik kelas VIII 
SMPN 1 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. Dari ketiga 
penelitian diatas maka penulis akan meneliti tentang efektivitas layanan 
konseling individu dengan teknik self-instruction untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik kelas XI SMKN 7 Bandar Lampung. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang 
ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan 
sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan dalam 
skripsi, adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Awal Skripsi 
Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman judul, 
halaman pernyataan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
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persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, 
dan daftar lampiran. 
2. Bagian Utama Skripsi 
Bagian utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai 
berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini  terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 
relevan, sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
Bab ini menguraikan tentang kajian pustaka baik dari buku-
buku ilmiah, maupun sumber-sumber lain yang mendukung penelitian 
ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan waktu dan tempat penelitian, pendekatan 
dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan data, 
definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan 
reliabilitas data, uji prasarat analisis, dan uji hipotesis. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini terdiri dari gambaran tentang deskripsi data dan 
pembahasan hasil penelitian dan analisis. 
 
BAB V PENUTUP 
 
Bab ini berisi tentang simpulan dan rekomendasi dari seluruh 





3. Bagian Akhir Skripsi 








A. Konseling Individu 
1. Pengertian konseling individu 
Konseling individu merupakan salah satu bentuk layanan 
dalam membantu memecahkan masalah yang dihadapi konseli dan 
mengembangkan Potensinya.
24
 Konseling individual yaitu pelayanan 
bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik (konseli) 
mendapatkan pelayanan langsung tatap muka (secara perorangan) 
dengan guru pembimbing (konselor) dalam rangka pembahasan dan 
pengentasan permasalahan pribadi yang di deritanya.
25
 
Menurut Prayitno layanan konseling individual merupakan 
layanan konseling yang memungkinkan peserta didik mendapatkan 
layanan langsung dalam rangka pengentasan masalah pribadinya, 
layanan ini memungkinkan konseli membuka diri setransparan 
mungkin dan bahkan sangat penting dan boleh jadi menyangkut 
masalah pribadinya. Dalam hal ini konseli ibarat sedang berkaca 
melalui ―kaca‖ itu konseli memahami kondisi diri sendiri dan 
lingkungannya dan permasalahan yang dialami, kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki dan kemungkinan upaya mengatasi masalah-
masalahnya. 
Dasar dari pelaksanaan konseling di sekolah tidak dapat 
terlepas dari dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikan di 
sekolah pada khususnya. Dasar dari pendidikan dan pengajaran di 
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Indonesia dapat dilihat sebagaimana dalam UU. No. 12/1945 Bab III 
pasal 4 ―pendidikan dan pengajaran berdasarkan atas asas-asas yang 
termaktub dalam pasal UUD Negara Republik Indonesia dan atas 
kebudayaan Indonesia‖. 
Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an mengenai kegiatan dalam 
konseling yang berarti kita harus saling mengingatkan dan 
membimbing kepada arah yang benar dalam menyampaikan suatu hal 
kebaikan Qur’an Surah Al-Imran ayat 104. 
َك ُهُم اْلُمْفِلُحْونَ  ۗ   َواُولّٰٰۤىِٕ َهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر  ْْيِ َويَْأُمُرْوَن بِاْلَمْعُرْوِف َويَ ن ْ ْنُكْم اُمٌَّة يَّْدُعْوَن ِاََل اْلَْ  َوْلَتُكْن مِّ
“Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung” 
(Q.S Al-Imran:104) 
Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah 
menjanjikan kemenangan kepada orang-orang yang mengajak kepada 
kebaikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah kepada yang 
munkar. 
2. Tujuan konseling individu 
Konseling bertujuan membantu untuk memecahkan masalah-
masalah pribadi, baik sosial maupun emosional, yang dialami saat 
sekarang dan yang akan datang. Konseling bertujuan membantu 
individu untuk mengadakan interprestasi fakta-fakta, mendalami arti 
nilai hidup pribadi, kini dan mendatang. Konseling memberi bantuan 
kepada individu untuk mengembangkan kesehatan mental, perubahan 




proses bimbingan dan merupakan teknik standar serta merupakan tugas 
pokok seorang konselor/guru pembimbing dipusat pendidikan.
26
 
Menurut Hamdani Bakram Adz-Dzaky tujuan konseling dalam 
Islam adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan 
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai 
(muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah) dan mendapatkan 
pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya (mardhiyah); 
b. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan 
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri 
sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan 
sosial dan alam sekitarnya; 
c. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiaan kawan, 
tolong menolong dan rasa kasih sayang. 
d. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat 
taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya 
serta ketabahan menerima ujian-Nya, dan 
e. Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi itu 
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik 
dan benar, ia dapat dengan baik mengulangi berbagai persoalan 
hidup dan dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi 
lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan. 
Hal ini di ungkapkan Allah SWT dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 yaitu: 
ْنَساَن ِمْن َعَلٍق )2( اقْ رَأْ َورَبَُّك اْْلَْكَرُم )3( الَِّذي َعلََّم  اقْ َرْأ بِاْسِم رَبَِّك الَِّذي َخَلَق )1( َخَلَق اْْلِ
ْنَساَن َما ََلْ يَ ْعَلْم)5(  بِاْلَقَلِم )4( َعلََّم اْْلِ
                                                          





―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq: 1-5) 
 
Sedangkan menurut Prayitno tujuan konseling individual 
memungkinkan mendapatkan layanan langsung secara tatap muka 
dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan dan pengentasan 
masalahnya. Adapun tujuan khusus konseling individual terkait dengan 
fungsi-fungsi konseling yaitu : 
a. Fungsi pemahaman, melalui konseling individual konseli 
memahami seluk beluk masalah yang dialami secara mendalam 
dan komprehensif, serta positif dan dinamis. 
b. Fungsi pengentasan, pemahaman itu mengarah kepada 
dikembangkan persepsi dan sikap serta kegiatan demi teratasnya 
secara spesifik masalah yang dialami konseli itu. 
c. Fungsi pengembangan dan pemeliharaan, pengembangan dan 
pemeliharaan potensi konseli dan berbagai unsur positif yang ada 
pada dirinya merupakan latar belakang pemahaman dan 
pengentasan masalah konseli dapat dicapai. 
d. Fungsi pencegahan pengembangan atau pemeliharaan potensi dan 
unsur-unsur yang ada pada diri konseli, diperkuat oleh 
terentaskannya masalah, merupakan kekuatan bagi tercegahnya 
menjalarnya masalah yang sekarang sedang dialami itu, serta 
(harapkan) tercegah pula masalah-maslah baru yang mungkin 
timbul. 
e. Fungsi advokasi. Apabila masalah yang dialami konseli 
menyangkutkan dilanggarnya hak-hak konseli sehingga konseli 
teraniaya dalam kadar tertentu, konseling individual dapat 




3. Proses Konseling Individu 
Secara umum, proses konseling terdiri dari tiga tahapan yaitu: 
(1) tahap awal (tahap mendefinisikan masalah); (2) tahap inti (tahap 
kerja); dan (3) tahap akhir (tahap perubahan dan tindakan). 
a. Tahap Awal 
Tahap ini terjadi dimulai sejak konseli menemui konselor 
hingga berjalan sampai konselor dan konseli menemukan masalah 
konseli. Pada tahap ini beberapa hal yang perlu dilakukan, diantaranya: 
1. Membangun hubungan konseling yang melibatkan konseli 
(rapport). Kunci keberhasilan membangun hubungan terletak pada 
terpenuhinya asas-asas bimbingan dan konseling, terutama asas 
kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan; dan kegiatan. 
2. Memperjelas dan mendefinisikan masalah. Jika hubungan 
konseling sudah terjalin dengan baik dan konseli telah melibatkan 
diri, maka konselor harus dapat membantu memperjelas masalah 
konseli.  
3. Membuat penaksiran dan perjajagan. Konselor berusaha menjajagi 
atau menaksir kemungkinan masalah dan merancang bantuan yang 
mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua potensi 
konseli, dan menentukan berbagai alternatif yang sesuai, untuk 
mengantisipasi masalah yang dihadapi konseli. 
4. Menegosiasikan kontrak. Membangun perjanjian antara konselor 
dengan konseli, berisi: (1) Kontrak waktu, yaitu berapa lama waktu 
pertemuan yang diinginkan oleh konseli dan konselor tidak 
berkebaratan; (2) Kontrak tugas, yaitu berbagi tugas antara 
konselor dan konseli; dan (3) Kontrak kerjasama dalam proses 
konseling, yaitu terbinanya peran dan tanggung jawab bersama 





b. Inti (Tahap Kerja) 
Setelah tahap Awal dilaksanakan dengan baik, proses konseling 
selanjutnya adalah memasuki tahap inti atau tahap kerja. Pada tahap ini 
terdapat beberapa hal yang harus dilakukan, diantaranya: 
1. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah konseli lebih dalam. 
Penjelajahan masalah dimaksudkan agar konseli mempunyai 
perspektif dan alternatif baru terhadap masalah yang sedang 
dialaminya. 
2. Konselor melakukan reassessment (penilaian kembali), bersama-
sama konseli meninjau kembali permasalahan yang dihadapi 
konseli. 
3. Menjaga agar hubungan konseling tetap terpelihara. 
Hal ini bisa terjadi jika: 
a. Konseli merasa senang terlibat dalam pembicaraan atau waancara 
konseling, serta menampakkan kebutuhan untuk mengembangkan 
diri dan memecahkan masalah yang dihadapinya. 
b. Konselor berupaya kreatif mengembangkan teknik-teknik 
konseling yang bervariasi dan dapat menunjukkan pribadi yang 
jujur, ikhlas dan benar-benar peduli terhadap konseli. 
c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. Kesepakatan yang 
telah dibangun pada saat kontrak tetap dijaga, baik oleh pihak 
konselor maupun konseli. 
c. Akhir (Tahap Tindakan) 
Pada tahap akhir ini terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu: 
1. Konselor bersama konseli membuat kesimpulan mengenai hasil 
proses konseling. 
2. Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan 





3. Mengevaluasi jalannya proses dan hasil konseling (penilaian 
segera). 
4. Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya 
Pada tahap akhir ditandai beberapa hal, yaitu: (1) menurunnya 
kecemasan konseli; (2) perubahan perilaku konseli ke arah yang lebih 
positif, sehat dan dinamis; (3) pemahaman baru dari konseli tentang 
masalah yang dihadapinya; dan (4) adanya rencana hidup masa yang 
akan datang dengan program yang jelas. 
Gambaran umum proses konseling individu dibagi menjadi tiga 
tahap: tahap awal dimulai ketika konseli bertemu dengan konselor dan 
konseli mencoba untuk menentukan dan menemukan sumber 
masalahnya. Kedua, tahap tengah, berangkat dari definisi masalah 
konseli, yang ditentukan di tahap awal. Kegiatan selanjutnya berfokus 
pada penggalian masalah konseli dan bantuan apa yang akan diberikan, 
berdasarkan penilaian masalah tersebut. Tahap ketiga dan terakhir 
ditandai dengan beberapa hal, yaitu: 
1) Kecemasan konseli menurun. Hal ini bisa diketahui setelah 
konselor menanyakan kondisi kecemasannya. 
2) Terjadi perubahan perilaku konseli ke arah yang lebih positif, 
termasuk rencana kehidupan masa depan dengan program yang 
jelas. 
3) Terjadinya sikap positif yang dapat mengoreksi diri konseli dan 
meninggalkan sikap yang cenderung menyalahkan orang lain, 
seperti orang tua, teman, guru, keadaan, dan lain sebagainya. 
Dengan demikian, setelah langkah-langkah tersebut, konseli dapat 
berpikir secara realistis dan percaya diri.
27
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B. Self -Instruction 
1. Pengertian Self-Instruction 
Self-instruction merupakan satu dari beberapa teknik 
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang dikembangkan oleh 
Donald Self-instruction merupakan satu dari beberapa teknik 




Donald Meinchenbeum menjelaskan bahwa instruksi diri 
merupakan bentuk dasar dari restrukturisasi kognitif yang berfokus 
pada perubahan verbalisasi diri. Selain itu, Haddadian, dkk. 
menyatakan bahwa teknik ini dapat membantu konseli memahami 
tentang apa yang dikatakan pada dirinya dan menggantikannya 
dengan pernyataan diri yang lebih efektif. Artinya, konseli yang 
memiliki kepercayaan diri rendah akan terbantu untuk menata 
kembali kognitifnya dan mengubah asumsi diri yang negatif menjadi 
lebih positif. Oleh karena itu, melalui metode interaktif, terapis 
(konselor sekolah) meminta siswa membuat catatan tentang hal-hal 
yang dilakukannya setiap hari dan mendiskusikannya.
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Meichenbaum menduga bahwa beberapa perilaku maladaptif 
dipengaruhi oleh pikiran irrasional yang menyebabkan verbalisasi 
diri yang tidak tepat. Individu yang mengalami perilaku yang salah 
dikarenakan pikiran irrasional yang diakibatkan kesalahan dalam 
melakukan verbalisasi diri, oleh karena itu teknik Self-Instruction 
berperan untuk mengganti verbalisasi diri yang kurang tepat dengan 
verbalisasi yang lebih dapat diterima. 
Instruksi diri adalah intervensi yang membutuhkan 
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pengajaran kepada siswa bagaimana menggunakan pernyataan 
positif untuk mengarahkan perilakunya sendiri. Ini berfokus pada 
pemberian tanggung jawab kepada siswa untuk instruksi daripada 
mengandalkan guru atau fasilitator. Selain itu, instruksi diri adalah 
pendekatan kognitif-perilaku untuk pengendalian diri dimana siswa 
diajar untuk menggunakan ucapan tersembunyi untuk mengubah 
perilaku mereka sendiri. Siswa dapat diajar dan mereka dapat belajar 
dengan menggunakan pernyataan positif untuk mengontrol perilaku 
mereka sendiri. Pernyataan positif ini dapat digunakan untuk 
mengubah sikap positif menjadi berbohong kepada sikap negatif.
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2. Penerapan Teknik Self-Instruction 
Menurut Bryant & Budd teknik self-instruction merupakan 
teknik yang cocok digunakan dalam mengatasi masalah emosional 
dan perilaku konseli. Dengan menggunakan teknik self-instruction 
diharapkan peserta didik mampu melakukan perubahan dari cara 
berfikirnya, dan mampu mengendalikan diri dari gangguan yang 
dialaminya.
31
Ada tiga cara dalam penerapan teknik self-instruction 
pada peserta didik, yaiu: 
a. Metode non-interaktif 
Metode non-interaktif yaitu hanya diberikan instruksi 
kepada peserta didik, kemudian peserta didik mencobanya secara 
berulang-ulang melalui aktifitas dan verbalisai. Sebagai contoh 
konselor memerintahkan peserta didik untuk mengucapkan 
kalimat ―saya bisa mengerjakan tugas ini‖ secara keras 
kemudian peserta didik menirukannya, setelah peserta didik 
mampu menguasai kalimat tersebut peserta didik diminta 
mengulang-ulangnya hingga mampu diterapkan. 
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b. Metode interaktif 
Metode interaktif yang dipasangkan dengan teknik kontrol 
diri seperti monitoring diri, evaluasi diri, dan pengukran diri. 
c. Penerapan modeling, imitasi dan eksekusi. 
Konseli pertama-tama mencontohkan, kemudian peserta 
didik menirukan bersama konselor, setelah peserta didik mampu 
maka peserta didik disuruh untuk mengerjakan sendiri. 
Dalam penelitian ini akan digunakan metode non interaktif dan 
penerapan modeling. Imitasi dan eksekusi untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik. pertama, metode yang digunakan yaitu 
penerapan modeling, imitasi dan eksekusi. Dimana konselor 
mencontohkan, kemudian peserta didik menirukan bersama konselor, 
contohnya konselor mengucapkan kalimat ―saya bisa mengerjakan 
tugas ini dengan baik‖ lalu peserta didik menirukan bersama konselor. 
Setelah peserta didik mampu maka peserta didik diperintahkan untuk 
mengerjakan sendiri. 
Selanjutnya, apabila peserta didik sudah mampu mengerjakan 
sendiri maka metode non interaktif dilakukan, yaitu konselor 
memerintahkan peserta didik untuk untuk mengucapkan kalimat ―saya 
bisa mengerjakan tugas ini dengan baik‖ secara keras kemudian 
peserta didik mengucapkannya, setelah peserta didik mampu 
mmenguasai kalimat tersebut peserta didik diminta untuk mengulang-
ulang hingga mampu menerapkannya. 
Penerapan teknik self-instruction pada peserta didik dilakukan 
dengan tidak membohongi diri peserta didik itu sendiri, tetapi peserta 
didik secara jujur mengatakan apa yang dirasakan sebenarnya. Sebagai 
contoh ketika peserta didik merasa tidak mengerti dengan pelajaran, 
peserta didik tidak boleh merasa takut untuk mengatakan bahwa 




peserta didik juga harus berusaha menginstruksikan kepada dirinya 
bagaimana cara agar peserta didik bisa mengerti dengan pelajaran 
tersebut. 
Pelaksanaan teknik Self-Instruction dalam konseling kognitif 
perilaku terdiri dari empat tahapan pokok yaitu, Self-Instruction untuk 
meningkatkan kepercayaan dalam situasi yang tak menentu dalam 
hubungan sosial, Self-Instruction untuk meningkatkan keyakinan diri 
dalam mengatasi masalah yang muncul dalam hubungan sosial, Self-
Instruction untuk meningkatkan keyakinan diri dalam mencapai target 
yang ditetapkan, Self-Instruction untuk meningkatkan keyakinan diri 
akan kemampuan menggerakkan tindakan dalam hubungan sosial.
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3. Prosedur Dalam Teknik Self-Instruction 
Dalam menggunakan teknik Self-Instruction, ada beberapa 
prosedur yang harus dilakukan agar intervensi yang dilakukan efektif. 
Prosedur penggunaan teknik Self-Instruction dalam menangani 
kepercayaan diri diarahkan untuk restrukturisasi sistem berpikir (core 
beliefe) melalui perubahan pola verbalisasi diri (self statement) yang 
positif sehingga lebih adaptif. Prosedur penggunaan Self-Instruction 
pada awalnya digunakan oleh Meichenbaum dan Goodman untuk 
menangani anak yang impulsif. Selanjutnya prosedur teknik Self- 
Instruction dapat diadaptasi untuk menangani masalah orang dewasa 
dengan beragam masalah. Berikut prosedur untuk melakukan Self- 
Instruction dalam menangani kepercayaan diri:
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a. Cognitive Modeling. Ialah konselor melakukan demonstrasi 
instruksi diri dengan suara yang keras. Hal yang penting adalah 
ungkapan diri (self-statement) yang cocok untuk anak. Misalkan 
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―Saya pasti bisa mengendalikan diri saya untuk semangat belajar. 
Pertama saya harus sabar dalam berbagai situasi. Saya pasti bisa 
melakukannya.‖  
b. Overt external guidance. Ialah konseli melakukan verbalisasi 
seperti yang konselor lakukan dibawah instruksi konselor. Pada 
tahapan ini, kata-kata yang diistruksikan harus sama dengan yang 
konselor contohkan seperti di atas. Konselor melakukan instruksi 
secara langsung, mengarahkan dan memperbaiki kesalahan konseli 
dalam mempraktekkan perilaku yang diinstruksikan. 
c. Overt self-guidance. Ialah konseli melakukan perbuatan 
(performance) yang tepat saat melakukan verbalisasi diri dengan 
suara yang keras. Pada tahapan ini, konseli melakukan 
pengulangan verbalisasi diri seperti yang dimodelkan oleh konselor 
sampai melibatkan perilaku yang tepat.  
d. Faded overt self-guidance. Ialah konseli menunjukkan perbuatan 
dan perilaku yang tepat saat membisikan perkataan instruksi diri. 
Konseli melakukan pengulangan tugas seperti yang diinstruksikan 
dan memuji diri sendiri lebih banyak secara lembut.  
e. Covert Self-Instruction. Akhirnya pada tahapan ini, konseli akan 
terbiasa untuk melakukan instruksi secara tersembunyi dan mampu 
melakukan perilaku yang tepat.  
Teknik Self-Instruction yang digunakan ini bertujuan untuk 
melakukan restrukturisasi sistem berfikir melalui perubahan verbalisasi 
diri yang positif sehingga melahirkan perilaku yang lebih adaptif. 
Adapun prosedur dalam melakukan teknik Self-Instruction yang 
disebutkan oleh Meichenbaum & Goodman adalah sebagai berikut : 
a. Konselor menjadi model dengan meverbalisasikan langkah-
langkah dalam Self-Instruction dengan suara keras. 
b. Konseli melakukan verbalisasi seperti yang dicontohkan oleh 




c. Konseli mengungkapkan verbalisasi diri dengan suara yang keras 
seperti apa yang konselor bisikkan kepadanya. 
d. Konseli mengungkapkan verbalisasi diri dengan suara berbisik 
dengan melihat gerak bibir konselor yang memberikan isyarat 
kepadanya. 
e. Konseli melakukan tugasnya dengan hanya menggerakkan bibir 
dan tanpa suara. 
f. Konseli diminta untuk mengucapkan kata-kata untuk dirinya 
sendiri saat melakukan teknik ini.
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Menurut Bryant & Budd teknik Self-Instruction merupakan 
teknik yang cocok digunakan dalam mengatasi emosional dan perilaku 
konseli. Dengan menggunakan teknik ini diharapkan peserta didik 
mampu melakukan perubahan dari cara berpikirnya, dan mampu 
mengendalikan diri dari gangguan yang dialaminya.
35
 
4. Tujuan Teknik Self-Instruction 
Self-instruction bertujuan untuk dapat membentuk ulang pola-
pola kognitif, asumsi-asumsi, keyakinan-keyakinan, dan penilaian-
penilaian irasional, merusak dan menyalahkan diri sendiri.
36
 
Pola kognitif, asumsi, keyakinan dan penilaian irasional serta 
menyalahkan diri sendiri kerap kali dialami oleh peserta didik yang 
memiliki kepercayaan diri belajar yang rendah. Contohnya ketika 
peserta didik ingin mengungkapkan pendapat dihadapan teman-
temannya ia merasa malu dan sungkan. Hal itu terjadi karena peserta 
didik tersebut sudah meyakini akan mendapatkan respon yang tidak 
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baik. Maka dari itu sangat penting dilakukannya upaya agar hal 
tersebut tidak terjadi secara terus-menerus. 
C. Kepercayaan Diri Belajar 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Genctan, dalam Haidar menyatakan bahwa "Percaya diri 
diartikan sebagai pengakuan individu atas kemampuannya sendiri, 
mencintai dirinya sendiri dan menyadari emosinya sendiri." Di sisi 
lain, Azmandian menyatakan bahwa ―Percaya diri adalah manifestasi 
dan ekspresi harga diri kepada dunia luar‖. Artinya, kepercayaan diri 
adalah prasyarat untuk hubungan yang indah dan produktif. Mereka 
yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan menggabungkannya dengan 




Kepercayaan diri adalah suatu sifat dimana seseorang merasa 
yakin terhadap dirinya sendiri. Keyakinan itu meliputi yakin terhadap 
kemampuannya, yakin terhadap pribadinya, dan yakin terhadap 
keyakinan hidupnya. Pada dasarnya batasan ini menekankan pada 
kemampuan individu menilai dan memahami apapun yang ada pada 
dirinya tanpa ada rasa ragu-ragu dan bimbang. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Q.S Fussilat: 30, yaitu: 
َكُة اَلَّ ََتَافُ ْوا َوََل ََتَْزنُ ْوا َواَْبِشُرْوا  ُه ُُثَّ اْستَ َقاُمْوا تَ تَ نَ زَُّل َعَلْيِهُم اْلَملّٰٰۤىِٕ ِانَّ الَِّذْيَن قَاُلْوا َربُّ َنا اللّّٰ
 بِاْْلَنَِّة الَِِّتْ ُكْنُتْم تُ ْوَعُدْونَ 
 “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka 
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Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah 
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka 
dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu".” (Q.S. Fussilat 
: 30) 
2. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri yang besar akan menimbulkan sikap optimis 
dan yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya. Menurut Lauster 
mengemukakan  ciri-ciri orang percaya diri adalah:  
a. Percaya pada kemampuan sendiri yaitu suatu keyakinan atas diri 
sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi yang berhubungan 
dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi 
fenomena yang terjadi tersebut. 
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan yaitu dapat 
bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri yang 
dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain 
dan mampu untuk meyakini tindakan yang diambil. 
c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri yaitu adanya penilaian 
yang baik dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan 
yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri dan 
masa depannya. 
d. Berani mengungkapkan pendapat. Adanya suatu sikap untuk 
mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan 




Mastuti dalam Fiontika mengungkapkan beberapa ciri atau 
karakteristik individu yang kurang percaya diri sebagai berikut : 
a) Menyimpan rasa takut/ khawatiran terhadap penolakan. 
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b) Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan 
memandang rendah kemampuan diri sendiri. 
c) Takut gagal, seakan-akan menghindari segala resiko dan tidak 
berani memasang target keinginan untuk mencapai keberhasilan. 
d) Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai yang terakhir, 




3. Faktor-Faktor Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, 
tetapi terdapat proses tertentu di dalam pribadinya sehingga terjadilah 
pembentukan rasa percaya diri, yang mana prosesnya tidak secara 
instan melainkan melalui proses panjang yang berlangsung sejak dini. 
Terbentuknya rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu:  
a. Faktor Internal  
1. Konsep diri. Menurut Anthony terbentuknya kepercayaan diri 
pada diri seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri 
yang diperoleh dari pergaulan dalam suatu kelompok. Hasil 
interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri.  
2. Harga diri. Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri 
yang positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan 
terhadap diri sendiri. Santoso berpendapat bahwa tingkat harga 
diri seseorang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri 
seseorang.  
3. Kondisi fisik. Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada 
kepercayaan diri. Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat 
anggota tubuh atau rusaknya salah satu indera merupakan 
kekurangan yang jelas terlihat oleh orang lain. Akan 
menimbulkan perasaan tidak berharga terhadap keadaan 
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fisiknya, karena seseorang akan merasakan kekurangan yang 
ada pada dirinya jika dibandingkan dengan orang lain. Jadi dari 
hal tersebut seseorang tidak dapat berinteraksi secara positif 
dan timbullah rasa minder yang berkembang menjadi tidak 
percaya diri.  
4. Pengalaman hidup. Pengalaman dapat menjadi faktor 
munculnya rasa percaya diri, sebaliknya pengalaman dapat pula 
menjadi faktor menurunnya rasa percaya diri seseorang. 
Anthony mengemukakan bahwa pengalaman masa lalu adalah 
hal terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat.  
b. Faktor Eksternal  
1. Pendidikan. Anthony mengungkapkan bahwa tingkat 
pendidikan yang rendah cenderung membuat individu merasa 
dibawah kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya individu 
yang pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi 
mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu lain. Individu 
tersebut akan mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa 
percaya diri dan kekuatannya dengan memperhatikan situasi 
dari sudut kenyataan.  
2. Pekerjaan. Rogers mengemukakan bahwa bekerja dapat 
mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta rasa percaya 
diri. Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat 
muncul dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang 
diperoleh. Kepuasan dan rasa bangga didapat karena mampu 
mengembangkan kemampuan diri. 
3. Lingkungan dan Pengalaman hidup. Lingkungan disini 
merupakan lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya dan 
masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima dari 
lingkungan keluarga seperti anggota kelurga yang saling 
berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan 




masyarakat semakin bisa memenuhi norma dan diterima oleh 
masyarakat, maka semakin lancar harga diri berkembang. 
Dalam teorinya Adler  menekankan pada aspek sosial dari 
perkembangan kelahiran dan karenanya mengajukan 
kemungkinan urutan kelahiran dan signifikannya dalam 
hubungan interpersonal dari kehidupan keluarga. Dalam 
pendapat Adler bahwa dalam posisi urutan tersebut, apakah 
yang pertama atau urutan yang terakhir mempunyai sifat yang 
berbeda.  
4. Cara Menumbuhkan Kepercayaan Diri 
Menurut Fatimah untuk dapat menumbuhkan rasa percaya diri 
yang proporsional, individu tersebut harus memulai dari diri sendiri. 
Adapun cara yang digunakan adalah: 
a. Evaluasi Diri Secara Objektif 
Individu harus belajar untuk menerima diri secara objektif 
dan jujur. Membuat daftar potensi yang ada dalam diri baik yang 
telah diraih ataupun belum. Kenali apa yang menjadi penyebab 
terhalangnya kemunculan potensi yang ada dalam diri. 
b.  Memberi penghargaan yang jujur terhadap diri 
Menyadari dan menghargai sekecil apapun keberhasilan 
dan potensi yang dimiliki. 
c. Positif thinking 
Mencoba untuk melawan setiap asumsi, prasangka atau 
persepsi negatif yang muncul dalam benak, dan tidak membiarkan 
pikiran negatif berlarut-larut. 
d. Gunakan Sel Affirmation 
Menggunakan sel affirmation memerangi negatif thinking, 
contohnya: ―Saya pasti bisa!‖ 




Setelah memahami secara objektif, maka akan dapat 
memprediksi resiko setiap tantangan yang dihadapi, sehingga tidak 
perlu menghindari melainkan lebih menggunakan strategi-strategi 
untuk menghindari, mencegah, atau mengatasi resiko. 
f. Belajar Mensyukuri dan Menikmati Rahmat Tuhan 
Individu tersebut harus dapat melihat dirinya secara positif. 
g. Melakukan Tujuan yang Realistik 
Mengevaluasi segala tujuan yang telah ditetapkan, apakah 
tujuan tersebut realistik atau tidak. Tujuan yang realistik akan 
memudahkan dalam pencapaian tujuan. 
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Upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja didasarkan 
pada asumsi, bahwa kepercayaan diri tidaklah datang begitu saja, 
tetapi hal tersebut perlu dipelajari, dan perlu dibentuk. Menurut 
Walgito salah satu cara adalah dengan kebiasaan untuk menanamkan 
sifat percaya diri tersebut dengan memberikan suasana atau kondisi 
demokratis, yaitu individu dilatih untuk dapat mengemukakan 
pendapat kepada pihak lain, dilatih berpikir mandiri dan diberi suasana 
yang aman sehingga individu tidak takut berbuat kesalahan. Suasana 
demokratis memungkinkan individu melakukan evaluasi diri dan 
belajar dari pengalaman. 
D. Kerangka Berfikir 
Menurut Sugiono, kerangka berfikir adalah sintesa dari berbagai 
teori dan hasil penelitian yang menunjukkan lingkup satu variabel atau 
lebih yang diteliti, perbandingan nilai satu variabel atau lebih pada sampel 
atau waktu yang berbeda, hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan 
pengaruh antar variabel pada sampel yang berbeda bentuk hubungan 
struktural. 
                                                          






Peneliti melihat bahwa peserta didik memiliki kurangnya 
kepercayaan diri kemudian peneliti mengatasi dengan menggunakan 
layanan konseling individu dengan teknik self-instruction untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik kelas XI SMK Negeri 7 











Kerangka berfikir Layanan Konseling Individu dengan teknik Self 
Instruction untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 
 
E. Hipotesis 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian, yang kebenarannya harus diuji empiris.
41
 Dengan demikian 
hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah dan 
hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis alternatif (Ha) dan 
hipotesis nol (Ho). Sementara yang dimaksud hipotesis alternatif (Ha) 
adalah menyatakan saling berhubungan antara dua variabel atau lebih, 
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atau menyatakan adanya perbedaan dalam hal tertentu pada kelompok-
kelompok yang dibedakan. Sementara yang dimaksud hipotesis nol 
(Ho) adalah hipotesis yang menunjukkan tidak adanya saling  
hubungan antara kelompok satu dengan kelompok lain.
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Ha= layanan konseling individu dengan teknik self-instruction efektif 
untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik kelas XI di SMK 
Negeri 7 bandar lampung. 
    H0= layanan konseling individu dengan teknik self-instruction tidak 
efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik kelas 
XI di SMK Negeri 7 bandar lampung. 
2. Hipotesis Statistik 
Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut: 
Ho : μ1 = μ2 
Ha : μ1 ≠ μ2 
Dimana: 
μ1 = Kepercayaan diri peserta didik sebelum pemberian layanan 
konseling individu dengan teknik self-instruction. 
μ2 = Kepercayaan diri peserta didik sesudah pemberian layanan 
konseling individu dengan teknik self- instruction. 
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